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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dari pembahasan yang telah dibuat, dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada 

perusahaan yang terindeks LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI). Hal ini menunjukkan bahwa jumlah anggota Dewan Komisaris tidak 

menjadi faktor penentu utama dalam meningkatkan kinerja keuangan 

perusahaan. 

2. Dewan direksi berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada perusahaan 

yang terindeks LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Hasil 

ini menunjukkan bahwa semakin besar jumlah anggota Dewan Direksi, 

semakin meningkat pula kinerja keuangan perusahaan. Temuan ini 

mendukung argumen bahwa dewan direksi yang lebih besar dapat 

membawa keberagaman keahlian dan perspektif yang berkontribusi pada 

pengambilan keputusan yang lebih baik dan pengelolaan perusahaan yang 

lebih efektif. 

3. Diversitas gender dewan komisaris berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

pada perusahaan yang terindeks LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). Hasil ini menunjukkan bahwa keberadaan wanita dalam 

dewan komisaris dapat menjadi faktor dalam meningkatkan kinerja 
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keuangan perusahaan. Temuan ini menunjukkan bahwa keberadaan 

perempuan dalam struktur dewan lebih memperkuat aktifitas pemantauan 

dan pengendalian yang akan mendorong peningkatan kinerja keuangan 

perusahaan. 

4. Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada 

perusahaan yang terindeks LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI). Temuan ini menunjukkan bahwa semakin besar ukuran perusahaan, 

justru cenderung menurunkan kinerja keuangan. Hal ini mungkin 

disebabkan oleh peningkatan kompleksitas operasional, biaya keagenan 

yang lebih tinggi, dan potensi inefisiensi pada perusahaan besar. 

5.2. Saran 

Berdasarkan analisis dari hasil pengujian dalam penelitian ini, penulis 

memberikan beberapa saran yang mungkin dapat dijadikan sebagai perbaikan 

untuk penelitian selanjutnya, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi Perusahaan 

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan dalam 

pengambilan keputusan guna meningkatkan kinerja keuangan perusahaan, 

serta lebih memperhatikan jumlah dewan direksi dan diversitas gender 

pada dewan komisaris dikarenakan dewan direksi dan adanya diversitas 

gender pada dewan komisaris dapat berpengaruh meningkatkan kinerja 

perusahaan. Semakin meningkatnya kinerja keuangan, maka kepercayaan 
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investor pun akan meningkat. Maka hal ini dapat memudahkan untuk 

mendapatkan modal dari luar perusahaan.  

2. Bagi Investor 

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan estimasi investor dalam 

menanamkan modalnya di perusahaan yang memiliki good corporate 

governance dengan baik. Hal ini penting untuk mengetahui prospek 

investasi yang tepat dan menguntungkan. 

3. Bagi Penelitian Selanjutnya  

Diharapkan dapat menambah dan menggunakan variabel lain diluar 

penelitian ini yang lebih mempengaruhi kinerja keuangan, menggunakan 

alat analisis yang berbeda. Selain itu, diharapkan dapat memperluas 

populasi penelitian, serta menambah rentang periode penelitian agar 

mendapatkan hasil yang lebih maksimal. 

5.3. Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan yang memungkinkan 

dapat mempengaruhi hasil penelitian antara lain: 

1. Pada proses Uji Normalitas ditemukan data penelitian menghasilkan nilai 

yang tidak berdistribusi normal, sehingga melakukan transformasi dalam 

bentuk Ln yang menghasilkan pengurangan data menjadi 92 data. 

2. Pengukuran variabel independen seperti ukuran dewan komisaris dan 

dewan direksi hanya berdasarkan jumlah anggota, tanpa 
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mempertimbangkan faktor kualitatif seperti keahlian, pengalaman, atau 

independensi anggota. 

5.4. Implikasi Penelitian 

Implikasi dalam penelitian ini terdiri dari implikasi secara teoritis dan praktis 

sebagai berikut: 

1. Implikasi Teoritis 

Penelitian ini memberikan bukti empiris terbaru mengenai pengaruh 

mekanisme tata kelola perusahaan terhadap kinerja keuangan, khususnya 

dalam konteks perusahaan LQ45 di Indonesia. Hal ini memperkaya 

literatur tentang corporate governance dan kinerja keuangan perusahaan. 

2. Implikasi Praktis 

Hasil penelitian ini memberikan implikasi bagi perusahaan untuk 

meningkatkan dan mengawasi penerapan good corporate governance agar 

dapat mendorong manajemen dalam melakukan perbaikan bagi perusahaan 

demi meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. Penelitian ini juga 

memberikan implikasi bagi investor untuk pengambilan keputusan dalam 

berinvestasi pada perusahaan agar mengetahui prospek investasi yang tepat 

dan menguntungkan.


